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ABSTRAK 

Peningkatan prevalensi penyakit kronis menjadi tantangan besar bagi sistem kesehatan 

global. Faktor penentu keberhasilan terapi penyakit kronis adalah kepatuhan pasien 

terhadap pengobatan, yang hingga kini masih rendah, terutama di populasi dengan 

keterbatasan akses layanan kesehatan. Apoteker memiliki peran penting dalam 

mendukung kepatuhan pengobatan melalui intervensi berbasis teknologi digital, seperti 

telepharmacy dan aplikasi kesehatan. Tujuan penelitian ini Adalah mengeksplorasi 

penerapan teknologi digital oleh apoteker dalam meningkatkan kepatuhan terhadap 

pengobatan pada pasien dengan penyakit kronis. Tinjauan naratif dilakukan melalui 

pencarian pada database PubMed, ProQuest, dan Google Scholar untuk artikel yang 

dipublikasikan antara tahun 2015-2025. Kriteria inklusi diterapkan berdasarkan relevansi 

dengan intervensi yang dilakukan oleh apoteker dan hasil kepatuhan pada populasi 

penyakit kronis. Sebanyak sepuluh artikel yang memenuhi syarat dipilih dan dianalisis 

secara kualitatif. Hasil tinjauan menunjukkan bahwa intervensi digital oleh apoteker 

secara konsisten meningkatkan kepatuhan pengobatan dan hasil klinis pasien. Beberapa 

penelitian melaporkan penurunan Drug-Related Problems (DRPs), perbaikan kualitas 

hidup, serta peningkatan kontrol parameter klinis. Keberhasilan intervensi dipengaruhi 

oleh literasi digital pasien, dukungan sistem kesehatan, dan frekuensi komunikasi antara 

apoteker dan pasien. Hambatan yang ditemukan meliputi keterbatasan akses internet, 

rendahnya literasi digital pada pasien lansia, dan kurangnya kolaborasi antarprofesi. 

Pemanfaatan teknologi digital dalam intervensi farmasi efektif meningkatkan kepatuhan 

dan hasil klinis pasien penyakit kronis. Peran apoteker sebagai pendamping digital 

menjadi faktor kunci keberhasilan. Integrasi telepharmacy dan aplikasi kesehatan pada 

layanan primer berpotensi memperluas akses dan mendukung sistem kesehatan yang 

lebih inklusif serta berkelanjutan. 

Kata kunci: telepharmacy, teknologi digital, kepatuhan pengobatan, penyakit kronis.   
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The abstract in this section is written in English. Abstract consists of 200-500 words. typed 

in English and Bahasa Indonesia with 200-500 words in 1 column with 11pt font 1.0 

spacing. Briefly explain backgrounds, objectives, methods, results and conclusion. The 

increasing prevalence of chronic diseases poses a substantial challenge to global health 

systems. Medication adherence is a key determinant of effective chronic disease 

management; however, adherence rates remain suboptimal, particularly among 

populations with limited access to healthcare services. Pharmacists play a vital role in 

enhancing medication adherence through digital technology–based interventions, such as 

telepharmacy and mobile health applications. The digitalization of pharmacy services 

offers significant potential to improve access to care, strengthen therapy monitoring, and 

enable continuous, patient-centered communication between pharmacists and patients. 

This study aims to explore the implementation of digital technology by pharmacists in 

enhancing medication adherence among patients with chronic diseases. A narrative 

review was conducted using PubMed, ProQuest, and Google Scholar databases to identify 

relevant articles published between 2015 and 2025. Studies were included based on their 

relevance to pharmacist-led digital interventions and medication adherence outcomes in 

patients with chronic diseases. A total of ten eligible articles were selected and analyzed 

qualitatively. The findings indicate that pharmacist-led digital interventions consistently 

improve medication adherence and clinical outcomes. Several studies reported reductions 

in drug-related problems (DRPs), improvements in quality of life, and better control of 

clinical parameters. The effectiveness of these interventions is influenced by patients’ 

digital literacy, healthcare system support, and the frequency of pharmacist–patient 

communication. Identified barriers include limited internet access, low digital literacy 

among elderly patients, and insufficient interprofessional collaboration. Digital 

technology–based pharmaceutical interventions are effective in enhancing medication 

adherence and clinical outcomes among patients with chronic diseases. Pharmacists’ roles 

as digital care facilitators are pivotal to these improvements. Integrating telepharmacy 

and mobile health applications into primary care services offers substantial potential to 

expand access and support a more inclusive and sustainable healthcare system. 

Keywords: telepharmacy, digital technology, medication adherence, chronic disease.  

 

A. Pendahuluan  

Peningkatan prevalensi penyakit 

kronis, seperti diabetes, hipertensi, dan 

penyakit kardiovaskular, menimbulkan 

tantangan signifikan bagi sistem 

kesehatan global. Kepatuhan pasien 

terhadap pengobatan sering kali 

menjadi kunci dalam pengelolaan 

penyakit ini dan berhubungan langsung 

dengan hasil kesehatan pasien (Kemp et 

al., 2021). Namun, studi menunjukkan 

bahwa tingkat kepatuhan terhadap 

pengobatan sangat rendah, terutama di 

kalangan pasien yang memiliki 

keterbatasan akses terhadap perawatan 

kesehatan dan pendidikan kesehatan 

yang kurang (Alanzi et al., 2025; Hussain 

& Bowen, 2024). Apoteker memiliki 
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peran yang krusial dalam memberikan 

intervensi pengobatan melalui 

pendekatan yang didukung oleh desain 

teknologi digital (Brunner et al., 2018). 

Pemanfaatan teknologi digital dalam 

pelayanan farmasi, khususnya 

telepharmacy  menjadi fokus utama 

dalam literatur kesehatan modern. 

Melalui telepharmacy, apoteker dapat 

memberikan layanan farmasi jarak jauh, 

sehingga memperluas akses pelayanan 

bagi pasien di daerah terpencil serta 

berkontribusi terhadap peningkatan 

kepatuhan pengobatan pada pasien 

dengan penyakit kronis (Alanzi et al., 

2025; Hussain & Bowen, 2024). 

Beberapa penelitian telah menelaah 

penerapan telepharmacy bahwa masih 

terdapat kesenjangan pengetahuan 

yang signifikan terkait strategi optimal 

untuk mengintegrasikan teknologi 

digital ke dalam praktik farmasi sehari-

hari, khususnya dalam upaya 

meningkatkan kepatuhan pengobatan 

dan manajemen penyakit (Al-Dossari et 

al., 2024; Baldoni et al., 2019). Teknologi 

digital, termasuk telepharmacy dan 

aplikasi kesehatan berbasis digital, 

memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan interaksi antara apoteker 

dan pasien serta mendukung 

peningkatan kepatuhan pengobatan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Alnajrani 

et al (2022),  menunjukkan bahwa 

telepharmacy dapat memperluas akses 

pasien terhadap layanan farmasi, 

terutama bagi mereka yang tinggal di 

wilayah terpencil atau kurang terlayani 

(Alnajrani et al., 2022). Melalui platform 

digital, apoteker dapat memberikan 

konsultasi, memantau penggunaan obat 

secara lebih efektif, dan mengurangi 

kejadian terkait obat, seperti efek 

samping atau interaksi obat yang 

merugikan (Elnaem et al., 2022). Selain 

itu, kegiatan edukasi dan sosialisasi 

mengenai layanan telepharmacy 

menjadi komponen penting dalam 

meningkatkan pemahaman dan 

penerimaan masyarakat terhadap 

bentuk pelayanan farmasi modern  

(Jarab et al., 2024). 

Melalui metode narrative review ini, 

penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap pemahaman mengenai peran 

apoteker dalam pemanfaatkan teknologi 

digital untuk mendukung peningkatan 

kepatuhan pengobatan pada pasien 

dengan penyakit kronis. Penelitian ini 
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menjadi penting mengingat rendahnya 

tingkat kepatuhan pengobatan masih 

menjadi tantangan utama dalam 

pengelolaan penyakit kronis.  

Ketidakpatuhan terhadap terapi tidak 

hanya berdampak pada kegagalan 

pengobatan dan penurunan kualitas 

hidup pasien, tetapi juga meningkatkan 

beban biaya kesehatan secara nasional. 

Sementara itu, pemanfaatan teknologi 

digital dalam praktik farmasi, seperti 

telepharmacy dan aplikasi kesehatan 

daring, telah menunjukkan potensi besar 

dalam memperluas jangkauan layanan 

dan meningkatkan keterlibatan pasien 

dalam terapi mereka. Dengan menelaah 

dan menganalisis berbagai bentuk 

intervensi yang telah diterapkan di 

berbagai konteks, studi ini berpotensi 

memberikan rekomendasi yang relevan 

bagi pengembangan praktik klinis dan 

perumusan kebijakan kesehatan, 

sehingga pengelolaan penyakit kronis di 

masa mendatang dapat berlangsung 

secara lebih efektif, adaptif, dan 

berkelanjutan. 

B. Metode Penelitian 

Studi ini merupakan tinjauan literatur 

naratif untuk mengeksplorasi penerapan 

teknologi digital oleh apoteker dalam 

meningkatkan kepatuhan terhadap 

pengobatan pada pasien dengan penyakit 

kronis. Pendekatan ini dipilih karena 

mampu mengintegrasikan berbagai hasil 

penelitian dan perspektif yang terdapat 

dalam literatur, sehingga memberikan 

pemahaman yang komprehensif 

mengenai intervensi apoteker dapat 

dimanfaatkan secara optimal untuk 

mendukung kepatuhan pengobatan pada 

pasien. 

 Pemilihan Artikel 

Pencarian literatur dilakukan secara 

sistematis melalui penelusuran database 

elektronik yaitu PubMed, ProQuest, dan 

Google Scholar. Penelusuran jurnal 

internasional yang dilakukan oleh peneliti 

melalui PubMed dan ProQuest dengan 

kata kunci ‘pharmacist intervention’ AND 

‘digital health’ AND ‘medication 

adherence’ AND ‘chronic disease’ serta 

istilah terkait seperti ‘telepharmacy’ dan 

‘mobile application’. 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi  

Kriteria inklusi yang digunakan dalam 

pencarian: a). Artikel yang mengevaluasi 

intervensi apoteker berbasis digital yang 

ditujukan kepada pasien dengan penyakit 

kronis b). Studi klinis (acak, 

observasional, atau komparatif) 



 

BENZENA  

Pharmaceutical Scientific Journal 

Vol.04 No. 02 (Desember) (2025) 

e-ISSN 2961-7375 

 

 

17 

 

dipublikasikan dalam 10 tahun terakhir 

(2015-2025) c). Artikel yang ditulis dalam 

bahasa Inggris atau Indonesia d). Artikel 

dengan teks lengkap. Kriteria eksklusi 

artikel adalah a). pasien dengan penyakit 

akut b). Artikel yang tidak berfokus pada 

intervensi farmasi. 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil Penelitian  

Hasil pencarian literatur didapatkan 412 

artikel pada data PubMed, ProQuest dan 

Google Scholar. Setelah dilakukan 

seleksi judul dan abstrak dari artikel 

maka didapatkan 84 artikel. Dari 

penelitian tersebut dikeluarkan 

sebanyak 328. Sehingga tersisa 82 artikel 

dipilih untuk dilakukan penelaahan teks 

lengkap (full-text review). Setelah 

evaluasi menyeluruh terhadap isi artikel 

dan kesesuaiannya dengan kriteria 

inklusi diperoleh 10 artikel yang 

memenuhi syarat untuk dianalisis lebih 

lanjut dalam tinjauan naratif ini. 

Tahapan seleksi jurnal dapat dilihat pada 

Gambar 1.  

Narrative review ini menunjukkan 

bahwa intervensi apoteker berbasis 

teknologi digital, seperti telepharmacy 

dan aplikasi mobile, memiliki dampak 

yang signifikan terhadap kepatuhan 

pengobatan pasien dengan penyakit 

kronis. Dari berbagai studi yang 

dianalisis, terdapat konsistensi dalam 

temuan bahwa intervensi ini tidak hanya 

meningkatkan tingkat kepatuhan, tetapi 

juga memberikan hasil klinis yang lebih 

baik untuk pasien. 
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Tabel 1 Karakteristik Penelitian 

Penulis 
(Tahun) 

Negara Tujuan Penelitian Jumlah 
Sampel 

Desain 
Penelitian 

Hasil / Kesimpulan 

Poorcheraghi 
et al. (2023) 

Iran Menilai efek 
aplikasi mobile 
manajemen obat 
terhadap 
kepatuhan & re-
admisi pasien 
lansia dengan 
polypharmacy. 

192 pasien RCT 
(Randomized 
Controlled 
Trial) 

 Aplikasi 
meningkatkan 
kepatuhan obat dan 
menurunkan adverse 
drug events.    

Ahmed et al. 
(2022) 

Sudan Mengevaluasi 
efektivitas edukasi 
apoteker dalam 
meningkatkan 
kepatuhan pasien 
gagal jantung 

200 pasien Studi 
Prospektif 

Edukasi apoteker 
meningkatkan 
kepatuhan & 
pemahaman regimen 
obat. 

Kim et al. 
(2022) 

Korea 
Selatan 

Menilai hubungan 
peningkatan 
kepatuhan setelah 
intervensi 
apoteker dengan 
outcome klinis 
pada kolitis 
ulserativa 

95 pasien Studi 
Prospektif 

Kepatuhan 
meningkat & 
berhubungan dengan 
hasil klinis lebih baik 

Van Lieshout 
et al. (2022) 

Belanda Menguji 
efektivitas web-
based pharmacist 
tool untuk 
meningkatkan 
kepatuhan 
pengobatan 

492 pasien Cluster RCT Tidak ada perbedaan 
signifikan adherence 
pada follow-up 8 
bulan 

Ibrahim et al. 
(2022) 

Uni 
Emirat 
Arab 

Menilai pengaruh 
telepharmacy 
terhadap kontrol 
tekanan darah & 
kepatuhan pasien 
hipertensi 

239 pasien Prospective 
Two-Arm 
Controlled 

Telepharmacy 
meningkatkan 
kepatuhan & kontrol 
tekanan darah 

Gonzales et 
al. (2021) 

Amerika 
Serikat 

Menilai pengaruh 
mobile health 
pharmacist-led 
intervention 
(TRANSAFE Rx) 

136 pasien RCT 
(Randomized 
Controlled 
Trial) 

Intervensi 
mengurangi 
medication errors, 
adverse drug events, 
dan hospitalisasi 
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pada pasien 
transplantasi ginjal 

dibandingkan 
perawatan standar 

Torres-
Robles et al. 
(2021) 

Spanyol Menilai efektivitas 
intervensi 
manajemen 
kepatuhan di 
apotek komunitas 

200 pasien Cluster RCT Intervensi 
meningkatkan 
kepatuhan & 
beberapa outcome 
klinis 

Abubakar & 
Atif (2021) 

Pakistan Menilai dampak 
intervensi 
apoteker terhadap 
manajemen 
diabetes di apotek 
komunitas 

120 pasien RCT 
(Randomized 
Controlled 
Trial) 

Intervensi apoteker 
signifikan 
meningkatkan 
kepatuhan & hasil 
klinis 

Manigault et 
al. (2020) 

Amerika 
Serikat 

Mengevaluasi 
aplikasi mobile 
berbasis farmasi 
untuk kontrol 
tekanan darah & 
kepatuhan 

38 pasien Pilot RCT Hasil heterogen; 
terdapat peningkatan 
kepatuhan, efek 
tekanan darah tidak 
signifikan 

Goruntla et 
al. (2019) 

India Menilai pengaruh 
konseling yang 
dipandu apoteker 
dan massage 
reminder terhadap 
kepatuhan minum 
obat dan profil 
klinis pasien 
dengan diabetes 
tipe 2 

330 pasien RCT 
(Randomized 
Controlled 
Trial) 

Meningkatkan 
kepatuhan minum 
obat dan mengontrol 
glukosa darah 
(HbA1C), tekanan 
darah, dan profil lipid 
pasien diabetes tipe 2 

2. Jenis Teknologi Digital dalam 

Intervensi Apoteker 

Penelitian yang dianalisis menunjukkan 

bahwa intervensi apoteker dalam 

meningkatkan kepatuhan pengobatan 

pada pasien penyakit kronis telah 

banyak memanfaatkan teknologi digital 

dengan berbagai bentuk dan platform. 

Adapun yang digunakan dapat 

dikategorikan menjadi empat kelompok 

utama yaitu: (1) telepharmacy, (2) 

aplikasi seluler (mobile health apps), (3) 

sistem berbasis web (web-based tools), 

dan (4) intervensi berbasis pesan singkat 

atau panggilan video. Intervensi 

telepharmacy yang dilakukan pada 

penelitian Ibrahim et al., (2022) di Uni 

Emirat Arab menunjukkan bahwa 

menggunakan platform komunikasi 

jarak jauh untuk melakukan follow-up, 
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konseling dan monitoring pasien secara 

berkala efektif meningkatkan interaksi 

apoteker dengan pasien tanpa harus 

tatap muka secara langsung sehingga 

menjadikan layanan farmasi lebih 

inklusif terhadap pasien di daerah 

terpencil (Goruntla et al., 2019; Ibrahim 

et al., 2022). 

Aplikasi seluler menjadi teknologi paling 

banyak digunakan dalam lima tahun 

terakhir. Studi (Poorcheraghi et al., 

2023) dan (Manigault et al., 2020) 

menggunakan mobile apps untuk 

manajemen obat dan pengingat 

konsumsi obat. Aplikasi ini dapat 

memantau regimen pengobatan mereka 

secara mandiri dan memungkinkan 

apoteker melakukan pemantauan jarak 

jauh (Manigault et al., 2020; 

Poorcheraghi et al., 2023). Sementara 

itu, (van Lieshout et al., 2022) 

mengembangkan web-based pharmacist 

tool yang dapat diakses melalui portal 

daring. Meskipun hasilnya tidak 

menunjukkan peningkatan signifikan 

pada kepatuhan, inovasi ini 

memperlihatkan potensi sistem berbasis 

web sebagai media dokumentasi dan 

koordinasi terapi antar tenaga 

kesehatan. Secara keseluruhan, variasi 

jenis teknologi menunjukkan bahwa 

digitalisasi intervensi farmasi tidak 

bersifat seragam, namun dapat 

disesuaikan dengan kondisi sumber 

daya, jenis penyakit kronis, dan 

karakteristik populasi pasien yang 

dilayani (van Lieshout et al., 2022). 

Berdasarkan literatur yang ditelaah 

menunjukkan bahwa berbagai bentuk 

teknologi digital telah dimanfaatkan 

apoteker untuk meningkatkan 

kepatuhan pasien terhadap pengobatan 

penyakit kronis. Bentuk intervensi yang 

paling umum adalah aplikasi mobile 

berbasis farmasi, yang berfungsi sebagai 

pengingat minum obat sekaligus sarana 

edukasi pasien. Studi oleh (Gamal et al., 

2025) pada pasien penyakit ginjal kronis 

(PGK) menunjukkan bahwa penggunaan 

aplikasi yang dikembangkan oleh 

apoteker mampu meningkatkan 

kepatuhan secara signifikan dibanding 

kelompok kontrol (p<0,001) (Gamal et 

al., 2025).  

Secara keseluruhan penelitian diatas 

menunjukkan adanya peningkatan 

kepatuhan pengobatan setelah 

dilakukan intervensi berbasis digital oleh 

apoteker. Studi Abubakar & Atif, 2021 

dan Torres-Robles et al., 2022 
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menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam skor kepatuhan pasien diabetes 

dan pasien penyakit kronis lainnya di 

apotek komunitas (Abubakar & Atif, 

2021; Anisya et al., 2025; Torres-Robles 

et al., 2022). Hasil serupa dilaporkan 

oleh Ahmed et al. (2022) pada pasien 

gagal jantung dan oleh Kim et al. (2022) 

pada pasien kolitis ulserativa. 

Peningkatan kepatuhan ini terjadi 

melalui peningkatan edukasi dan 

pemahaman pasien terhadap terapi 

obat melalui konsultasi digital terjadwal, 

dan pemberian pengingat (reminder) 

berbasis aplikasi atau pesan singkat yang 

membantu pasien meminum obat 

secara teratur  (Ahmed et al., 2022; Kim 

et al., 2021). 

Studi yang dilakukan van Lieshout et al. 

(2022) menunjukkan hasil yang tidak 

signifikan, yang disebabkan oleh 

keterbatasan intensitas intervensi dan 

rendahnya keterlibatan pasien dalam 

menggunakan platform digital. Hal ini 

menegaskan bahwa efektivitas 

intervensi digital sangat bergantung 

pada tingkat partisipasi pasien serta 

kemudahan penggunaan teknologi (van 

Lieshout et al., 2022). 

Mayoritas penelitian menunjukkan 

bahwa intervensi digital yang difasilitasi 

apoteker memiliki dampak positif 

terhadap kepatuhan pasien. Studi oleh 

Alshogran et al. (2022) melaporkan 

peningkatan signifikan skor kepatuhan 

dan kualitas hidup pasien hemodialisis 

setelah diberikan edukasi digital selama 

tiga bulan (Alshogran et al., 2022). 

Demikian pula, Khokhar et al. (2020) 

membuktikan bahwa kombinasi edukasi 

farmasis dengan konseling berbasis 

media digital meningkatkan skor 

kepatuhan pasien penyakit kronis 

dibanding kelompok kontrol (p<0,05) 

(Khokhar et al., 2020). 

Secara konsisten, penggunaan aplikasi 

mobile, telepharmacy, maupun SMS 

reminder terbukti menurunkan angka 

missed dose serta memperbaiki perilaku 

pasien dalam mengonsumsi obat sesuai 

resep. Hal ini menegaskan bahwa digital 

tools dapat menjadi sarana efektif bagi 

apoteker dalam mendukung 

keberlanjutan terapi pada pasien 

penyakit kronis (Alshogran et al., 2022; 

Goruntla et al., 2019; Khokhar et al., 

2020). 

3. Dampak terhadap Drug-Related 

Problems (DRPs) dan Luaran Klinis 
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Intervensi digital oleh apoteker juga 

memberikan dampak positif terhadap 

pemantauan Drug-Related Problems 

(DRPs) dan luaran klinis pasien. 

Penelitian Gonzales et al. (2021) melalui 

program TRANSAFE Rx menunjukkan 

bahwa penggunaan sistem mobile 

health yang dilakukan oleh apoteker 

mampu menurunkan kejadian kesalahan 

pengobatan (medication errors) dan efek 

samping serius pada pasien 

transplantasi ginjal (Gonzales et al., 

2021). Intervensi ini juga menurunkan 

angka rawat inap berulang secara 

signifikan dibandingkan kelompok 

kontrol. Demikian pula, Ibrahim et al. 

(2022) menemukan bahwa layanan 

telepharmacy tidak hanya meningkatkan 

kepatuhan, tetapi juga berkontribusi 

pada kontrol tekanan darah yang lebih 

baik pada pasien hipertensi (Ibrahim et 

al., 2022). Intervensi berbasis digital 

memiliki potensi tidak hanya dalam 

aspek perilaku pasien (adherence), 

tetapi juga dalam pencegahan DRPs dan 

perbaikan parameter klinis jangka 

panjang (Goruntla et al., 2019). 

Studi oleh Zhang et al. (2023) pada 

pasien PGK rawat inap menunjukkan 

bahwa 84,2% DRPs dapat terselesaikan 

setelah dilakukan intervensi berbasis 

layanan farmasi dengan dukungan 

sistem elektronik, sehingga hanya 7,8% 

pasien yang masih mengalami DRPs 

pasca intervensi (Zhang et al., 2023). 

Hasil serupa ditemukan oleh Zafar et al. 

(2025) yang melaporkan bahwa 

intervensi digital mampu mengurangi 

DRPs sebesar 46,5% sekaligus 

meningkatkan kualitas hidup pasien 

(Zafar et al., 2025). Perbaikan luaran 

klinis, termasuk parameter laboratorium 

(hemoglobin, kalsium, dan fosfat), juga 

dilaporkan pada pasien yang 

memperoleh intervensi apoteker 

berbasis teknologi digital. Temuan ini 

menguatkan peran teknologi digital 

tidak hanya dalam meningkatkan 

kepatuhan, tetapi juga dalam 

memperbaiki hasil klinis yang terukur 

(Zafar et al., 2025). 

4. Faktor yang Mempengaruhi 

Keberhasilan Intervensi 

Efektivitas intervensi digital dipengaruhi 

oleh berbagai faktor. Faktor pendukung 

meliputi literasi digital pasien, dukungan 

keluarga, keberlanjutan intervensi, serta 

integrasi apoteker dalam tim klinis. Studi 

oleh Alshogran et al. (2022) menegaskan 

bahwa edukasi berulang setiap bulan 



 

BENZENA  

Pharmaceutical Scientific Journal 

Vol.04 No. 02 (Desember) (2025) 

e-ISSN 2961-7375 

 

 

23 

 

memberikan hasil lebih konsisten 

dibanding intervensi Tunggal (Alshogran 

et al., 2022). Namun, terdapat sejumlah 

hambatan, seperti keterbatasan akses 

internet, rendahnya literasi digital pada 

pasien usia lanjut, serta keterbatasan 

penerimaan rekomendasi apoteker oleh 

dokter. Zafar et al. (2025) melaporkan 

bahwa hanya 37% rekomendasi farmasis 

yang diterima oleh tenaga medis lain, 

sehingga kolaborasi interprofesional 

perlu diperkuat. Faktor sosiodemografis 

seperti usia lanjut, tingkat pendidikan, 

serta kompleksitas regimen terapi juga 

berkontribusi terhadap keberhasilan 

intervensi (Zafar et al., 2025). 

Beberapa faktor yang memengaruhi 

keberhasilan intervensi digital oleh 

apoteker yang diidentifikasi dari studi 

penelitian tersebut yaitu adanya 

keterlibatan pasien (patient 

engagement) partisipasi aktif pasien 

dalam menggunakan aplikasi atau 

mengikuti konsultasi digital sangat 

menentukan keberhasilan. Studi van 

Lieshout et al. (2022) menunjukkan hasil 

yang tidak signifikan karena tingkat 

penggunaan aplikasi rendah (van 

Lieshout et al., 2022). Kemudahan akses 

dan literasi digital juga mempengaruhi 

keberhasilan dikarenakan pasien dengan 

kemampuan teknologi rendah 

cenderung sulit mengikuti intervensi 

digital. Hal ini menjadi tantangan di 

negara berkembang seperti yang 

diidentifikasi oleh Abubakar & Atif 

(2021) dan Goruntla et al (2019) 

(Abubakar & Atif, 2021; Goruntla et al., 

2019). Frekuensi dan kualitas 

komunikasi apoteker-pasien menjadi 

interaksi rutin dan tindak lanjut personal 

terbukti meningkatkan kepatuhan 

sebagaimana dijelaskan oleh Ahmed et 

al. (2022) dan Ibrahim et al. (2022). 

Dukungan sistem kesehatan dan 

kebijakan institusi juga memperngaruhi 

keberhasilan telepharmacy dan aplikasi 

farmasi digital yang dipengaruhi oleh 

kebijakan pendukung dan infrastruktur 

teknologi di fasilitas Kesehatan (Ahmed 

et al., 2022; Ibrahim et al., 2022). 

5. Implikasi Praktis 

Pemanfaatan teknologi digital dalam 

intervensi farmasi memiliki implikasi luas 

bagi praktik klinik di Indonesia. 

Penelitian Ibrahmi et al  (2022) 

menunjukkan bahwa telefaramasi 

bermanfaat dalam mengendalikan 

tekanan darah serta meningkatkan 

kepatuhan pengobatan pada pasien 
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dengan hipertensi. Selain itu, 

pendekatan ini meningkatkan 

kemampuan apoteker dalam 

mengidentifikasi dan mencegah masalah 

terkait obat (drug-related problems) dan 

meningkatkan luaran klinis pasien 

(Ibrahim et al., 2022). Studi oleh Eliza et 

al. (2024) juga menunjukkan bahwa 

telepharmacy dapat diterapkan secara 

efektif dalam memantau pasien diabetes 

tipe 2 dan meningkatkan kualitas hidup, 

sehingga pendekatan ini berpotensi 

diintegrasikan ke dalam program 

layanan primer sebagai bentuk 

dukungan bagi pasien dengan 

keterbatasan mobilitas (Eliza et al., 

2024). 

Selain itu, penggunaan aplikasi mobile 

dan SMS reminder terbukti 

meningkatkan kepatuhan pasien 

terhadap pengobatan kronis di berbagai 

negara (Abubakar & Atif, 2021; 

Poorcheraghi et al., 2023; Torres-Robles 

et al., 2022). Mengingat penetrasi 

smartphone di Indonesia telah mencapai 

lebih dari 80% populasi dewasa 

(Kementerian Komunikasi dan 

Informatika RI, 2023), intervensi 

berbasis aplikasi dapat 

diimplementasikan secara luas di tingkat 

fasilitas kesehatan primer. 

Dalam konteks praktik farmasi klinik, 

apoteker berperan penting tidak hanya 

sebagai penyedia obat tetapi juga 

sebagai digital health educator, yaitu 

pendamping pasien dalam penggunaan 

teknologi kesehatan digital. Hal ini 

sejalan dengan temuan Ibrahim et al. 

(2022) dan Ahmed et al. (2022) yang 

menunjukkan bahwa keterlibatan aktif 

apoteker dalam edukasi digital mampu 

meningkatkan kepatuhan dan 

pemahaman pasien terhadap regimen 

obat (Ahmed et al., 2022; Ibrahim et al., 

2022). 

Selanjutnya, kolaborasi multidisipliner 

antara apoteker, dokter, dan 

pengembang teknologi diperlukan untuk 

menjamin keamanan data, 

interoperabilitas sistem, dan efektivitas 

implementasi layanan digital. Hal ini 

ditekankan oleh Gonzales et al. (2021) 

dalam implementasi sistem TRANSAFE 

Rx yang berhasil menurunkan kesalahan 

pengobatan melalui kolaborasi 

antarprofesi Kesehatan (Gonzales et al., 

2021). 

D. Kesimpulan 
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Penerapan teknologi digital, seperti 

telepharmacy, aplikasi mobile, dan sistem 

berbasis web, telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan kepatuhan pengobatan, 

kualitas hidup, serta luaran klinis pasien 

penyakit kronis. Peran apoteker sebagai 

pendamping digital (digital health 

educator) terbukti krusial dalam 

memastikan efektivitas intervensi. 

Keberhasilan penerapan bergantung 

pada literasi digital pasien, komunikasi 

berkelanjutan, dan dukungan sistem 

kesehatan yang memadai. Di Indonesia, 

integrasi teknologi digital dalam praktik 

farmasi berpotensi diterapkan secara 

luas, khususnya pada layanan primer dan 

program Prolanis BPJS, sebagai langkah 

strategis menuju pelayanan kesehatan 

yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 
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